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Abstract

The aims of this study is to measure the effect of the inquiry-discovery learning
model on the improvement of students’ critical thinking in static fluid material.
The study was conducted on medium grade senior high school in the city of
Malang. This study method was used a quasi-experimental. As a result, there
was an increasing critical thinking skill in the experimental class than the
control class. For the next study, measure the increasing in another high order
thinking skills like focuses on the problem solving students’ skill to reduce their
misconception with using the same learning is the good expectation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran inquiry-
discovery terhadap meningkatnya kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
fluida statis. Penelitian dilakukan kepada siswa SMA kelas X1 di kota Malang.
Penelitian ini menggunakan metode quasi-experiment sebagai metode untuk
melaksanakan penelitian. Hasil yang diperoleh adalah adanya peningkatan dalam
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Penelitian selanjutnya
diharapkan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi

Kata kunci lainnya, seperti kemampuan pemecahan masalah untuk mengurangi miskonsepsi
Critical Thinking mereka dengan menggunakan pembelajaran yang sama.

Inquiry

Discovery

Sitasi: Rosdiana, Silvi Rosiva. (2020). Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Inquiry-
Discovery. Science Education and Appplication Journal. 2(2). 101-111

PENDAHULUAN

Kemampuan untuk menalar, memecahkan masalah, hingga mengambil keputusan berdasarkan
data atau fakta merupakan kemampuan yang sangat penting dan dibutuhkan pada abad ini.
Ketiga kemampuan tersebut tergolong dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tercapainya
kemampuan-kemampuan tersebut membutuhkan pemikiran yang kritis ketika seseorang harus
mengidentifikasi atau mengkritisi suatu data yang apakah data tersebut mampu digunakan
untuk menyimpulkan atau melakukan pengambilan keputusan dari suatu fenomena (Holmes,
Wieman, & Bonn, 2015). Sehingga, kemampuan berpikir kritis akan menjadi sangat penting
dan dibutuhkan baik bagi seorang ilmuwan maupun seseorang pada lingkungan terkecil, yaitu
siswa di sekolah. Dalam memasuki persaingan dunia, penting untuk mempersiapkan para siswa
untuk melatih kemampuan dalam berkomunikasi, berkolaborasi, kreatif, inovatif, berpikir
kritis, dan dapat memecahkan masalah secara efektif (Zivkovic, 2016).

Faktanya, melatih kemampuan-kemampuan yang tergolong berpikir tingkat tinggi, termasuk
kemampuan berpikir kritis, kepada siswa tidak mudah. Salah satu kesulitan yang terjadi pada
penerapan kemampuan berpikir kritis adalah dapat saja terjadi hubungan yang tidak jelas antara
isi tes kemampuan berpikir kritis dan pengetahuannya pada materi tertentu (Tiruneh & Cock,
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2017). Artinya, tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan tidak mampu mendukung siswa
untuk mengukur hasil pemahaman akhir dari materi yang telah dipelajari. Selain itu, kesulitan
lain dalam melatih berpikir kritis berasal dari pembentukan disposisi dan kemampuan berpikir
yang membutuhkan waktu jangka panjang dalam lingkungan belajar yang kondusif
(Aizikovitsh-udi & Cheng, 2015; McCormick, Clark, & Raines, 2015). Disposisi dan
kemampuan berpikir siswa sangat perlu dijaga perkembangannya agar tidak menghambat
proses berpikir kritis siswa. Disposisi berpikir merupakan kebiasaan siswa dalam berpiKir,
sedangkan kemampuan berpikir yang dimaksud dapat dikembangkan melalui strategi
pembelajaran. Dalam konteks yang lebih sempit, penelitian lain menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah terindikasi pada kemampuan dalam
mengidentifikasi informasi penting pada suatu fenomena yang disajikan (Manalo & Uesaka,
2014). Kesulitan-kesulitan dalam melatinkan kemampuan berpikir kritis berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya telah menyebutkan hal yang kompleks, yaitu mulai dari
dibutuhkannya strategi mengajar hingga pentingnya instrumen tes yang digunakan agar mampu
mengukur kemampuan berpikir siswa pada materi tertentu yang sesuai agar proses berpikir
kritis berkembang dengan meminimalisir faktor penghambat perkembangannya.

Sementara itu, untuk menjawab kesulitan pertama, bidang pendidikan saat ini telah mulai
memasukkan unsur kegiatan belajar yang tidak hanya pasif (metode ceramah) tetapi juga
kegiatan belajar aktif dan inovatif yang mampu melatih kemampuan berpikir siswa.
Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan memasukkan unsur teoritis dan empiris
pada suatu pembelajaran (Howard et al., 2010; Hakkinen, 2017). Membangun hubungan antara
informasi teoritis dan pengalaman kehidupan sehari-hari, serta mengubah informasi abstrak
menjadi konkret hanya mungkin dilakukan dengan menggunakan laboratorium secara efektif
dalam pembelajaran sains (S & Ozsoy, 2009). Kegiatan laboratorium mengarahkan siswa untuk
melaksanakan kegiatan eksperimen secara bertahap. Dalam proses tersebut, siswa akan
mengulangi langkah-langkah eksperimen dan mengingat pengetahuan teoritis yang telah
diperoleh pada saat pembelajaran di kelas. Melakukan kegiatan eksperimen dengan memahami
pengetahuan secara teoritisnya terlebih dahulu bisa disebut sebagai pembelajaran berbasis
inquiry. Model pembelajaran inquiry merupakan pembelajaran yang mendorong siswa untuk
melakukan penyelidikan dalam suatu kegiatan eksperimen (Wenning & Khan, 2011) terhadap
pemahaman teoritis dari suatu konsep yang telah diperoleh. Model ini dapat dikolaborasikan
dengan pembelajaran berbasis penemuan, di mana proses belajar dapat diawali dengan
penyelidikan terhadap suatu masalah hingga akhirnya diperoleh suatu penemuan terhadap
suatu konsep yang sedang dipelajari. Proses penyelidikan hingga penemuan merupakan
kegiatan pembelajaran secara empiris, sedangkan hasil dari penemuan yang dibandingkan
dengan konsep yang sedang dipelajari merupakan pembelajaran secara teoritisnya. Beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa tinjauan empirik dan teoritis dalam pembelajaran
dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana hubungan pembelajaran sains dan bentukan
pengetahuan siswa (Veresov, 2016; Muller et al., 2016; Roénnebeck, Bernholt, & Ropohl,
2016). Maka, dengan menerapkan pembelajaran inquiry-discovery akan efisien apabila
digunakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Pembelajaran inquiry-discovery dibelajarkan dengan cara menghubungkan fenomena dalam
kehidupan sehari-hari dengan kegiatan eksperimen yang akan dilakukan, agar mampu melatih
kemampuan berpikir kritis. Karena, kemampuan berpikir kritis memiliki indikator sebagai
pengukur tinggi rendahnya kemampuan tersebut. Indikator pertama pada kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan dalam merumuskan masalah. Perumusan masalah dinilai berdasarkan
bagaimana seorang siswa mampu untuk mengidentifikasi masalah yang berasal dari suatu
fenomena. Indikator yang lain adalah berupa kemampuan untuk membangun kemampuan
dasar, membuat kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi.
Beberapa indikator-indikator tersebut juga terdapat di dalam indikator kemampuan pemecahan
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
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masalah sama-sama berada pada kategori kemampuan berpikir. Sehingga dapat disimpulkan,
bahwa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, siswa juga membutuhkan
kemampuan pemecahan masalah (Ozyurt, 2015) untuk dimiliki terlebih dahulu. Tinggi
rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa dapat diidentifikasi melalui
tiga hal, yaitu bagaimana cara siswa mengategorikan variabel-variabel dalam suatu
permasalahan, bagaimana siswa menentukan pendekatan pemecahan masalah yang akan
digunakan, dan bagaimana metakognisi mereka dalam menjawab suatu permasalahan (Docktor
& Mestre, 2014).

Adapun permasalahan yang dimunculkan dalam suatu bentuk soal pengukur kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis (instrumen soal) sebaiknya berupa
permasalahan yang berhubungan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari atau berupa
persoalan yang konseptual. Karena, tujuan dari dari pendidikan di abad 21 adalah
menghasilkan siswa-siswa lulusan yang berkompeten dan profesional dalam melakukan
pekerjaannya di dunia nyata, sehingga kemampuan berpikir kritis maupun pemecahan masalah
sangatlah penting untuk dikembangkan (Kivunja, 2014). Dengan demikian, persoalan yang
konseptual yang diberikan pada siswa harus mengandung indikator-indikator yang dibutuhkan
untuk melatih kemampuan bepikir siswa, baik itu kemampuan pemecahan masalah atau
kemampuan berpikir kritis. Dengan adanya fenomena yang dimunculkan pada suatu persoalan,
maka siswa dapat ditugaskan untuk mengidentifikasi informasi atau data-data yang berguna di
dalamnya, menjelaskan konteks yang sedang dibahas, memberikan asumsi-asumsi yang
dimiliki, serta mengambil keputusan dan memberikan kesimpulan sebagai solusi atau
penyelesaian dari persoalan. Sehingga, hal tersebut sekaligus menjawab kesulitan kedua
mengenai instrumen tes yang harus sesuai dengan indikator kemampuan berpikir siswa pada
materi tertentu yang sedang diukur.

Indikator-indikator penyusun kemampuan berpikir kritis dapat dicapai dengan melakukan
teknik pengajaran yang efektif (Loes, Salisbury, & Pascarella, 2015), seperti melalui
pembelajaran inquiry-discovery. Karena dalam praktiknya, proses pembelajarannya juga
dihubungkan langsung dengan fenomena-fenomena di sekitar siswa. Maka, melalui
pembelajaran inquiry-discovery dengan serangkaian kegiatan eksperimen secara berulang,
kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi dan
rendah akan meningkat. Penelitian ini juga menggunakan model pembelajaran lain sebagai
pembanding, yaitu Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang saat ini sedang diterapkan
pada kurikulum pendidikan di Indonesia. Sedangkan, topik yang diambil dalam penelitian
adalah Fluida Statis. Fluida statis terbagi menjadi beberapa sub topik, diantaranya adalah
tekanan hidrostatis, hukum Archimedes, dan Aplikasi hukum Archimedes.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-experiment, karena penelitian ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan permasalahan
dalam bentuk kegiatan eksperimen dan soal dalam bentuk tes. Penelitian ini dilakukan di kelas
SMAN 5 Malang. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 5 Malang
yang tersebar dalam tujuh kelas. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling terhadap seluruh kelas XI IPA, kemudian dipilih empat kelas yang terdiri dari empat
kelas, yaitu dua kelas eksperimen dan dua kelas kontrol. Masing-masing kelas eksperimen dan
kelas kontrol berjumlah 70 siswa. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan intervensi
melalui pembelajaran inquiry-discovery. Sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Langkah-langkah dalam penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahap seperti dalam diagram
berikut ini:
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Gambar 1. Diagram Langkah-Langkah Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan berpikir kritis. Tes kemampuan pemecahan masalah terdiri dari
empat soal sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah. Sedangkan tes
kemampuan berpikir Kritis terdiri dari tujuh soal sesuai dengan indikator kemampuan berpikir
kritis. Tes kemampuan pemecahan masalah diberikan terlebih dahulu sebelum pre-test
kemampuan berpikir Kkritis. Tes kemampuan pemecahan masalah diberikan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa yang tinggi dan rendah dari 70 siswa pada masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian diambil 46 siswa dari masing-masing
kelas yang terbagi menjadi 23 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan 23
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah. Pre-test kemampuan berpikir kritis
kemudian diberikan setelah tes kemampuan pemecahan masalah. Kemudian, diberikan lima
kali pertemuan untuk penerapan pembelajaran inquiry-discovery pada kelas eksperimen dan
pembelajaran UKBM pada kelas kontrol. Selang dua minggu dari pembelajaran terakhir yang
diberikan, dilakukan post-test kemampuan berpikir Kkritis.
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Analisis data didasarkan pada data kuantitatif yang telah dikumpulkan. Data kuantitatif
diperoleh dari nilai hasil tes. Hasil analisis data kuantitatif kemudian diinterpretasi untuk
mendapatkan kesimpulan. Analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan adalah analisis anava dua
jalur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseluruhan hasil pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah dan sesudah perlakuan yang dianalisis menggunakan teknik analisis
statistik menunjukkan hasil yang cukup baik dalam hal peningkatan. Dengan jumlah siswa
sejumlah 46 pada masing-masing kelas, kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas yang
diberikan pembelajaran inquiry-discovery lebih tinggi jumlah nilai peningkatannya daripada
kelas yang menggunakan pembelajaran UKBM, baik pada siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah yang rendah maupun yang tinggi. Hasil analisis menunjukkan Fhitung >
Fravel, yaitu 14,637 > 3,949, yang mengartikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis
pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Hasil analisis statistik penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan
berpikir kritis dapat ditunjukkan melalui nilai rata-rata pre-test dan post-test, seperti yang
ditunjukkan Tabel 1.

Tabel 1. Data Pre-test dan Post-test Kemampuan Berpikir Kritis

Kelas Nilai Rata-Rata Pre-Test Nilai Rata-Rata Post-Test
KPM Rendah KPM Tinggi KPM Rendah KPM Tinggi
Eksperimen 30,4 35,9 38,3 45,6
Kontrol 33,3 36,6 37,5 42,8

Berdasarkan pada Tabel 1, peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada
kelas kontrol. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen yang memiliki
kemampuan pemecahan masalah (KPM) rendah mengalami peningkatan nilai sebesar 7,9 poin,
sedangkan siswa yang memiliki KPM tinggi mengalami peningkatan nilai sebesar 9,7 poin.
Dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan KPM
rendah yang mengalami peningkatan nilai lebih kecil, yaitu 4,2 poin, sedangkan siswa dengan
KPM tinggi mengalami peningkatan nilai sebesar 6,2 poin. Nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis juga dapat digambarkan dalam bentuk diagram seperti Gambar 2.

45.6

38.3 W
33.3 36.6 42.8
l; 204 l: 359| (375]

KPM rendah KPM tinggi  KPM Rendah  KPM Tinggi

Nilai Rata-Rata Pre-Test Nilai Rata-Rata Post-Test
Gambar 2. Diagram Batang Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

50.0 kontrol = eksperimen
0.0

Peningkatan kemampuan berpikir kritis juga dapat diamati pada setiap sub topik materi
fluida statis. Sub topik materi fluida statis yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
adalah tekanan hidrostatis, hukum Archimedes, dan Aplikasi hukum Archimedes. Gambar 3
menunjukkan pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap sub topik materi fluida
statis, baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol pada proses pembelajarannya.
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Gambar 3. Diagram Batang Nilai Rata-Rata Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Setiap Sub Topik

Diagram batang pada Gambar 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata post-test kemampuan
berpikir kritis pada kelas kontrol berdasarkan KPM tinggi dan rendah lebih tinggi pada sub
topik tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes daripada nilai rata-rata post-test kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen. Sebaliknya, pada sub topik aplikasi hukum Archimedes,
nilai rata-rata post-test kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dengan KPM tinggi
dan rendah lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran inquiry-discovery (kelas eksperimen) mengalami peningkatan
yang lebih tinggi daripada siswa yang belajar menggunakan UKBM (kelas kontrol). Namun,
meskipun mengalami peningkatan yang lebih tinggi, nilai rata-rata post-test kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen, baik yang memiliki KPM tinggi maupun rendah,
pada setiap sub topiknya tidak lebih tinggi daripada yang ditemukan pada kelas kontrol. Kedua
hasil temuan dapat dijabarkan sebagai berikut.

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Inquiry-Discovery
Berdasarkan Tingkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Penelitian ini menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran inquiry-
discovery berdasarkan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan rendah, lebih tinggi
daripada kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran UKBM. Temuan ini berasal dari
hasil analisis statistik anava dua jalur yang kemudian dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata
pre dan post tes pada kedua pembelajaran (lihat Tabel 1).

Dalam proses pembelajaran, terdapat perlakuan kepada siswa yang berbeda dari kedua jenis
kelas. Siswa yang belajar menggunakan inquiry-discovery dituntut aktif dengan cara
melakukan kegiatan laboratorium yang berisi tugas penyelidikan hingga penemuan secara
berkelompok dan juga menyelesaikan suatu permasalahan. Sedangkan siswa yang belajar
menggunakan UKBM dituntut aktif dengan cara membaca dan mendiskusikan secara bersama-
sama bahan bacaan atau konsep yang sedang dipelajari kemudian memecahkan permasalahan
pada soal-soal yang telah tersedia pada buku siswa.

Sebagaimana dari beberapa penelitian sebelumnya tentang pembelajaran inquiry ataupun
discovery, bahwa dalam menerapkan pembelajaran tersebut penting untuk diberikannya
Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk memudahkan proses saat kegiatan laboratorium dimulai.
LKS diberikan pada setiap kegiatan penyelidikan materi yang berbeda (Aizikovitsh-udi &
Cheng, 2015). Dalam LKS terdapat pertanyaan analisis yang dimulai dengan hubungan
sederhana dan berlanjut pada keterampilan tingkat tinggi (Gregorio, 2015). Oleh karena itu,
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dalam penelitian ini juga disediakan LKS untuk memudahkan kegiatan laboratorium yang
dilaksanakan oleh siswa, yang disesuaikan dengan model pembelajaran. Adapun contoh bagian
LKS yang telah dikerjakan oleh siswa dalam Gambar 4, sebagai berikut.

N ks dolom  fedalomon  pachs dok cone | Woke semalece "
\ hdrortehr > b bonBing dengon P (P~

. torar tektanan
0. fangkn berat MaIa MV moto semolin | kerar LS

0,8
Wwdmeohmye > S sekan®rg dengan th (Fa )

o karena  teduanya RbonBing, mora

s S g Siswa menjawab pertanyaan

~ | analisis berdasarkan hasil olahan
data yang dikumpulkan dan
jawaban tersebut mengarah pada
penemuan secara empirik

Gambar 4. Jawaban Siswa pada Pertanyaan Analisis dalam LKS

Gambar 4 merupakan gambar dari jawaban siswa atas salah satu bentuk pertanyaan analisis di
dalam LKS yang mengarah pada penemuan secara empirik. Jawaban siswa tersebut tidak lepas
dari hasil-hasil kumpulan dan olahan data yang telah dilakukan setelah percobaan. Setelah
dilakukan penemuan secara empirik, LKS menyajikan pertanyaan yang mengarah pada
penemuan secara teoritis, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.

Bagian 2 (Teoritis)

Tentukan wkﬂmn (P5) dalam fluida statis pada suatu titik di kedalaman tertentu (h), dengan
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Gambar 5. Jawaban Siswa pada Pertanyaan Analisis dalam LKS

Gambar 4 dan 5 menunjukkan bahwa penemuan secara empirik dan teoritis merupakan hasil
dari proses penyelidikan yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis yang cukup baik.
Proses pengerjaan siswa pada LKS menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry-
discovery dapat membantu siswa mengasah dan meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.
Hal ini karena LKS dibuat sedemikian rupa, di mana perintah-perintah di dalamnya bertujuan
untuk menguasai indikator kemampuan berpikir kritis siswa, seperti mengidentifikasi
fenomena, merumuskan masalah, hingga pengambilan keputusan, dan lain sebagainya.
Sehingga kemampuan berpikir kritis siswa terlatih secara otomatis, karena baik proses
pembelajaran maupun bentuk tes kemampuan berpikir kritisnya mengarah pada indikator yang
sama. Dapat juga dikatakan bahwa proses pembelajaran inquiry-discovery ini mendukung
pencapaian hasil kemampuan berpikir kritis siswa.
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Beberapa penelitian tentang pembelajaran inquiry ataupun pembelajaran discovery dapat
memberikan dampak positif terhadap meningkatnya kemampuan berpikir kritis. Peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran inquiry sesuai untuk penerapan
terhadap praktikum sesungguhnya dan membantu memenuhi pengetahuan dan kemampuan
yang diminta sebagai Syarat dalam membantu siswa mencapai kesuksesan dalam belajar
(Thaiposri & Wannapiroon, 2015). Selain itu, pembelajaran penemuan terbimbing juga
memiliki dampak positif dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kritis siswa dan
meminta siswa untuk membuat pemikiran lebih dalam saat menyelesaikan masalah (Duran,
2016; Wang, 2018). Sedangkan, penelitian sebelumnya tentang pembelajaran inquiry-
discovery menyatakan bahwa pembelajaran ini efektif dalam mengurangi miskonsepsi siswa
(Basman, Arifin, & Muris, 2016). Berkurangnya miskonsepsi siswa dalam pembelajaran
inquiry-discovery terjadi selama proses pembelajarannya (Wartono, Batlolona, & Huda, 2018).
Pengurangan miskonsepsi ideal dengan terbentuknya pemahaman yang utuh tanpa terpotong-
potong, sehingga pembelajaran inquiry-discovery mampu mendukung meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Wartono, Hudha, & Batlolona, 2017), yang di dalamnya
juga termasuk kemampuan berpikir kritis siswa. maka, sejalan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya bahwa pembelajaran inquiry-discovery ini mampu memberikan dampak positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Menggunakan Pembelajaran Inquiry-
Discovery Tidak Lebih Baik Daripada Pembelajaran UKBM Berdasarkan Tingkatan
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Sub Materi Fluida Statis

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
inquiry-discovery diketahui lebih tinggi dari pada siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran UKBM. Namun, setelah dianalisis pada nilai rata-rata post-test, siswa yang
belajar menggunakan inquiry-discovery memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah daripada
siswa yang belajar menggunakan UKBM pada dua sub topik, sedangkan pada satu sub topik
yang lain memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi. Nilai rata-rata post-test yang lebih rendah
pada pembelajaran inquiry-discovery terdapat pada sub topik tekanan hidrostatis dan hukum
Archimedes, sedangan nilai rata-rata post-test yang lebih tinggi terdapat pada sub topik saja,
yaitu aplikasi hukum Archimedes. Pada sub topik aplikasi hukum Archimedes, siswa yang
menggunakan pembelajaran inquiry-discovery memperoleh nilai rata-rata post-test yang lebih
tinggi, karena mereka telah memahami dengan benar tentang konsep bahwa faktor utama yang
mempengaruhi keadaan suatu benda dapat terapung, melayang dan tenggelam adalah massa
jenis benda dan massa jenis fluida. Hasil tersebut dapat diperoleh karena didukung selama
proses pembelajaran, yaitu melakukan identifikasi permasalahan pada fenomena kapal laut dan
kapal selam yang diputarkan melalui video. Setelah itu siswa melakukan kegiatan laboratorium
(penyelidikan dan penemuan) sebagai solusi dari permasalahan yang telah diidentifikasi di
awal. Hal ini berarti bahwa eksperimen yang telah dilakukan siswa memiliki kontribusi positif
terhadap pemahaman siswa. Sedangkan, nilai rata-rata post-test yang lebih rendah diperoleh
pada kelas dengan pembelajaran UKBM, karena pada pembelajaran ini siswa tidak diberikan
kesempatan untuk melakukan kegiatan laboratorium selama proses pembelajarannya. Kegiatan
laboratorium hanya diberikan dengan cara demonstrasi yang dilakukan oleh guru. Dari kedua
fenomena ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara empirik mampu
membuat siswa memahami konsep dengan baik (Ardianto & Rubini, 2016).

Pembelajaran UKBM tidak dilakukan dengan memberikan pembelajaran dengan siklus
empirik, namun berfokus pada pemahaman konsep dengan melatih siswa-siswa menyelesaikan
persoalan yang cenderung berupa penerapan soal secara matematis. Hal inilah yang
menyebabkan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran UKBM memperoleh nilai rata-
rata post-test yang lebih tinggi daripada pembelajaran inquiry-discovery pada sub topik tekanan
hidrostatis dan hukum Archimedes. Karena, beberapa soal pada subtopik tekanan hidrostatis
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dan hukum Archimedes dibuat dalam bentuk penerapan konsep matematis. Berdasarkan hasil
jawaban pekerjaan siswa pada kelas inquiry-discovery, siswa telah menggunakan konsep
matematis yang tepat sebagai penyelesaian dari soal, namun kurangnya latihan dalam
mengerjakan soal-soal, beberapa siswa tidak teliti dalam melakukan substitusi data ke dalam
rumusan matematis yang telah mereka tulis, sehingga hasil akhir atau nilai akhir yang diperoleh
tidak benar. Adapun penyebab yang lain adalah beberapa siswa lainnya menggunakan konsep
yang salah sebagai solusi dari pengerjaan soal. Kebanyakan siswa menggunakan konsep
tekanan pada zat padat ketika sedang menyelesaikan soal tekanan hidrostatis, sehingga jawaban
mereka bernilai salah. Sehingga, selain faktor ketelitian, miskonsepsi juga menjadi faktor yang
membuat pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan pembelajaran
inquiry-discoevry pada subtopik tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes lebih rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan menyatakan bahwa meskipun tidak menutup
kemungkinan tercapainya hasil kemampuan berpikir kritis pada tes akhir yang masih lebih
rendah dalam kelas yang menggunakan pembelajaran inquiry-discovery, namun peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis yang dicapai, baik pada siswa yang memiliki kemampuan rendah
maupun tinggi, memiliki hasil yang lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang terjadi pada siswa yang menggunakan UKBM. Adapun penyebab diperolehnya
hasil yang rendah pada nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas dengan
pembelajaran inquiry-discovery adalah karena adanya ketidaktelitian dan miskonsepsi oleh
siswa, serta kurangnya pemberian latihan pengerjaan soal dalam bentuk penerapan matematis.

SARAN

Penelitian menggunakan pembelajaran inquiry-discovery dapat dilakukan untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi lainnya, seperti terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa atau kemampuan berargumentasi siswa. Selain itu, untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, siswa perlu dilatih untuk menyelesaikan
permasalahan fisika yang bersifat autentik, sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi siswa
dan juga mencegah berkembangnya miskonsepsi siswa.
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